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ABSTRAK

Perjanjian kerja adalah perjanjian yang diadakan oleh dua pihak atau lebih,
yang mana satu pihak berjanji untuk memberikan pekerjaan dan pihak yang lain
berjanji untuk melakukan pekerjaan tersebut. Di dalam perjanjian kerja beberapa
hal yang harus diperhatikan adalah perjanjian tersebut tidak menyalahi hukum,
masing-masing pihak harus sepakat dan tidak boleh terpaksa atau dipaksa, isi
perjanjian kerja tersebut juga harus jelas sehingga tidak ada salah paham di
kemudian hari yang mengakibatkan terjandinya wan prestasi. Perjanjian di sebuah
perusahaan idealnya melindungi kepentingan semua pihak yang terkait di dalam
perjanjian karena sebuah perjanjian semestinya dibuat berdasarkan hasil
kesepakatan antara kedua belah pihak.

Penyusun mendapatkan berbagai permasalahan yang ada di Swalayan
Palma Jaya diantaranya adalah karyawan yang kerap merasa tidak betah bekerja
di sebuah perusahaan lalu keluar sebelum habis masa kontrak tentu dapat
merugikan sebuah perusahaan sehingga mendorong perusahaan tersebut untuk
membuat kebijakan tentang penahanan ijazah sebagai jaminan kerja bagi para
karyawan agar meminimalisir kerugian yang menimpa perusahaan.

Metode penelitian yang penyusun gunakan adalah metode penelitian jenis
field research yang bersifat deskriptif analitis dan dalam pembahasannya
menjelaskan bagaimana bentuk kontrak kerja bersyarat dengan memberikan
jaminan ijazah dan tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap pelaksanaan
perjanjian kerja dengan memberikan jaminan ijazah yang ada di Swalayan Palma
Jaya di Cilacap.

Setelah penyusun melakukan penelitian dan analisis dapat diambil
kesimpulan bahwa perjanjian kerja yang ada di Swalayan Palma Jaya adalah fasid
menurut hukum Islam karena hanya memenuhi rukun dan syarat terbentuknya
sebuah akad, tetapi tak memenuhi syarat keabsahan. Sedangkan menurut hukum
positif di indonesia perjanjian kerja yang ada di Swalayan Palma Jaya adalah sah
dan dapat diterima karena telah memenuhi syarat sah perjanjian yang terdapat
dalam KUHPer dan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan. Dan pelaksanaan perjanjian tersebut masih terdapat beberapa
yang belum memenuhi asas-asas perjanjian baik dalam hukum Islam maupun
hukum positif.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, No : 158/1987 dan 0543b/U/1987,
tertanggal 22 Januari 1987.

A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf
Arab Nama Huruf latin Nama
\ Alif - Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
& Sla S| Es| (dengan titik di atas)
a Jim J Je
z H{a H{ H{a (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal V4 Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
82 Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
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o= S{ad S{ Es} (dengan titik di bawah)
Ul D{ad} D{ D{e (dengan titik di bawah)
L T{ T{ T {e (dengan titik di bawah)
L Z{a Z{ Z {et (dengan titik di bawah)
& ‘ain ...0... Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

a Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

A Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

hlarakat, transliterasi sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fath}ah A A
Kasrah I I
' D{ammah U U
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Contoh : =X — Kataba
J28 — Fa’ala
S Z|ukira
2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara [Jarakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Huruf Nama
huruf

Seveen Fath}ah dan ya Ai adani

Sevenen Fath}ah dan wau Au adanu

Contoh : &5 - Kaifa
Js - Haula
C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa h}arakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu :

Oarakat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda

TR I....| Fath}ah dan alif atau A a dan garis di

ya atas
S Kasrah dan ya I i dan garis di

atas
5..... | D{ammah dan wau U u dan garis di

atas

D. Ta Marbu>[lah
Transliterasi untuk ta marbu>lah ada dua, yaitu :
1. Ta marbu>t}ah hidup
Ta marbu>lah yang hidup atau mendapat hlarakat fathlah, kasrah, dan

dlammah, transliterasinya adalah / t /.
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2. Ta marbu>t}ah mati

Ta marbu>t}ah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/h/.

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbu>t}ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang a/, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbulah itu ditransliterasikan dengan /a /h /.

Contoh : JWLO L'y - Raud}ah al-Atifa>1
Raud}atul At)fa>1
EENIS T{alh}ah
E. Syaddah (Tasydi>d)

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda fasydi>d . Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilamangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh : & — Rabbana
F. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu : J . namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariyyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf / 1 / diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsyiyyah maupun huruf gamariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubung-kan dengan

tanda sambung / hubung.



Contoh : a7l - ar-Rajul
ol asy-Syams

’Qé,ﬂ;m — al-Badi>’

;JEH_ al-Qalam

G. Hamzah
Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif-
1. Hamzah di awal :
f;i)j — umirtu
KI - akala
2. Hamzah di tengah :
oAl g khuz|u>n
u;mj — ta’kulu>n
3. Hamzah di akhir :
;g;‘:‘ —syai [l un

é)ﬂ\ —an-nau’

H. Huruf Kapital
Meskipun dalam tulisan Arab tidak mengenal huruf capital, namun
dalam transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam
bahasa Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital

pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al” dan lain-lain.



MOTTO

Cause everything you need will come to you at the perfect time [

Keep trying, learning, thinking positively and smiling !!
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hubungan kerja merupakan hubungan hukum antara seorang
majikan dengan seorang buruh. Hubungan kerja hanya lahir karena
perjanjian kerja. Perjanjian merupakan perikatan. Perikatan yang lahir
karena perjanjian kerja inilah yang merupakan hubungan kerja. Hubungan
kerja hanya ada apabila salah satu pihak dalam perjanjian dinamakan
majikan dan pihak lainnya dinamakan buruh. Digunakannya perkataan
hubungan kerja untuk menunjukkan bahwa hubungan hukum antara
majikan dengan buruh mengenai kerja.’

Perjanjian kerja tanpa adanya kesepakatan para pihak atau salah
satu pihak tidak mampu atau tidak cakap melakukan perbuatan hukum,
maka perjanjian kerja tersebut dapat dibatalkan. Sebaliknya, jika dibuat
tanpa adanya pekerjaan yang diperjanjikan dan pekerjaan yang
diperjanjikan tersebut bertentangan dengan ketertiban umum, kesusilaan,
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, maka perjanjian tersebut
batal demi hukum.® Di dalam ketentuan KUH Perdata, khususnya Pasal

1603 b yang menentukan bahwa: “Buruh wajib menaati aturan tentang hal

? Abdul Rachman Budiono, Hukum Perburuhan Indonesia, cet.ke-2 (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1997), him. 25.

* Zaeni Asyhadie, S.H., M.Hum., Hukum Kerja, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), hlm. 53.



melaksanakan pekerjaan dan aturan yang ditujukan kepada perbaikan tata
tertib dalam perusahaan majikan yang diberikan kepadanya oleh orang
atau atas nama majikan dalam batas-batas aturan perundang-undangan,
atau bila tidak ada, menurut kebiasaan.” Artinya sesuai dengan ketentuan
diatas, pekerja/buruh wajib menaati perintah pengusaha atau orang lain
yang atas nama pengusaha memberikan petunjuk demi kelancaran tata
tertib dalam perusahaan. Apabila petunjuk ini tidak ada, yang harus
dilakukan oleh pekerja/buruh adalah pekerjaan yang biasa dilakukan
diperusahaan itu. Dengan adanya ketentuan di atas, pada zaman lampau
sering kali terjadi adanya pemutusan hubungan kerja dengan alasan
pekerja/buruh tidak menaati petunjuk pengusaha. Kenyataan ini tentu saja
menunjukan betapa mudahnya pekerja/buruh kehilangan pekerjaannya
hanya semata-mata karena dikatakan telah menolak petunjuk pengusaha.’
Tanggung jawab pekerja/buruh atas kerugian yang timbul karenanya, pada
umumnya terbatas pada kerugian yang terjadi karena perbuatan yang
disengaja atau karena kelalaiannya. Disengaja maksudnya jika
perbuatannya atau tidak berbuatnya bermaksud untuk merugikan
kepentingan orang lain (pengusaha) yang dapat terjadi karena kurang
berhati-hati sehingga merugikan kepentingan pengusaha.’

Sebuah perjanjian kerja dimaksudkan untuk memperoleh kepastian
hukum menyangkut apa yang diperjanjikan, kedua belah pihak harus

saling menghormati. Didalam perjanjian kerja beberapa hal yang harus

5 Ibid., hlm. 63.

6 Ibid., hlm. 65.



diperhatikan adalah perjanjian tersebut tidak menyalahi hukum, masing-
masing pihak harus sepakat dan tidak boleh terpaksa atau dipaksa, isi
perjanjian kerja tersebut juga harus jelas sehingga tidak ada salah paham di
kemudian hari yang mengakibatkan terjandinya wan prestasi.

Perjanjian kerja disebuah perusahaan idealnya melindungi semua
kepentingan pihak yang terkait didalam perjanjian karena sebuah
perjanjian semestinya dibuat berdasarkan hasil kesepakatan antara kedua
belah pihak, karena ini menyangkut hak dan kewajiban kedua belah pihak.
Namun di Swalayan Palma Jaya menerapkan perjanjian yang
mensyaratkan para pekerjanya untuk menitipkan ijazah sebagai jaminan
kerja. Alasan kebijakan tentang penahanan ijazah karyawan sebagai
jaminan kontrak yaitu karena karyawan yang kerap merasa tidak betah
bekerja disebuah perusahaan lalu keluar sebelum habis masa kontrak
sehingga dapat merugikan sebuah perusahaan, itulah salah satu yang
mendorong perusahaan untuk membuat kebijakan tentang ijazah karyawan
yang ditahan selama masa kontrak agar karyawan bertahan lebih lama lagi
setidaknya sampai habis masa kontrak.” Namun apakah kebijakan tersebut
dianggap adil dengan tidak merugikan salah satu pihak.

Sebagaimana yang terjadi di Swalayan Palma Jaya jika dilihat dari
segi para pekerja, dalam Hukum Islam perjanjian kerja adalah bentuk

transaksi mu’awadah yaitu transaksi tukar menukar sesuatu dengan sesuatu

7 Wawancara dengan Ibu Lina, Owner Swalayan Palma Jaya, tanggal 17 Desember 2014,



dengan adanya imbalan.® Seorang pekerja berjanji untuk bekerja pada
majikan dan majikan tersebut menyediakan pekerjaan dan upahnya,
sehingga antara keduanya terjadi hubungan kerja, perjanjian kerja ini
dalam Syariat Islam digolongkan kepada perjanjian sewa menyewa atau
al-ijjarah, yang tujuannya adalah untuk menciptakan kemaslahatan bagi
kedua belah pihak dan untuk menghindari mafsadat.’

Dalam perjanjian kerja, apabila terjadi penyesalan yang dialami
oleh salah satu pihak yang melakukan perjanjian maka perlu adanya aturan
tentang jaminan. Sesuai dengan Fikih Islam memberikan jaminan dengan
menyerahkan benda bernilai yang dimilikinya dapat dipergunakan dalam
melakukan berbagai aktifitas masyarakat. Diantara aktifitas masyarakat
tersebut yaitu jaminan yang diterapkan di pegadaian serta jaminan yang
diterapkan oleh perusahaan. Pengalihan tanggung jawab untuk melakukan
tindakan penjaminan terhadap sesuatu hal dapat diartikan dengan
kafalah."® Kafalah memiliki peran penting dalam Hukum Islam untuk
menganalisis tentang jaminan yang diberikan kepada perusahaan dalam hal
ini Swalayan Palma Jaya.

Sedangkan apabila dilihat dari pasal 1320 Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata syarat sahnya suatu perjanjian diantaranya dengan adanya

kesepakatan antara kedua belah pihak. Namun apabila syarat tersebut tidak

® Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), him. 123.
® Abdul Rachman Budiono, Hukum Perburuhan ..., hlm. 154

1% Ahmad Wardi Muslich, F. iqgh Muamalat, (Jakarta:Amazah,2010), cet.ke-. hlm.435.



terpenuhi (salah satu atau para pihak membuat kesepakatan di bawah
tekanan atau paksaan), maka perjanjian itu dapat dibatalkan. Demikian
sesuai ketentuan pasal 1321 yang berbunyi “Tiada sepakat yang sah
apabila sepakat itu diberikan karena kekhilafan, atau diperolehnya
dengan paksaan atau penipuan.”’’ Oleh karena hal tersebut telah
disepakati oleh kedua belah pihak, yaitu pihak perusahaan dan pekerja.
Dan kedua belah pihak telah memberikan persetujuannya sehingga terjadi
keterikatan mereka secara hukum. Dari semua pemaparan diatas inilah
yang menjadi alasan penyusun tertarik meneliti lebih jauh tentang kontrak

kerja dengan memberikan ijazah sebagai jaminan.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penyusun menetapkan
pokok masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana bentuk kontrak bersyarat dengan jaminan ijazah di
Swalayan Palma Jaya?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap

pelaksanaan perjanjian dengan penahanan ijazah?

"' R. Subekti, dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta:
Pradnya Paramita, 2008), hlm. 339.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menjelaskan bentuk kontrak bersyarat dengan penahanan
ijjazah sebagai jaminan kerja.

2. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam dan hukum positif
mengenai kebijakan penahanan ijazah bagi kemaslahatan para
pihak.

Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini mampu meminimalisir kebijakan sepihak dalam
sebuah perjanjian serta memberikan pengetahuan tentang akibat
hukum dari kebijakan penahanan ijazah sebagai jaminan kerja.

2. Sebagai sumbangan pemikiran hukum Islam dan hukum positif
mengenai masalah yang berhubungan tentang perjanjian kerja

dengan syarat memberikan jaminan bagi kemaslahatan masyarakat.

D. Telaah Pustaka
Sebelum melakukan sebuah penelitian, terlebih dahulu penyusun
melakukan telaah pustaka guna mendapatkan informasi-informasi yang
berkaitan dengan pokok permasalahan.
Dalam buku Hukum Perburuhan di Indonesia, Abdul Rachman
Budiono mengemukakan perjalanan adanya program jaminan sosial serta

menjelaskan ruang lingkup jaminan sosial sampai saat ini hanya berputar



pada masalah jaminan kecelakaan kerja, jaminan kematian, jaminan hari
tua dan jaminan pemeliharaan kesehatan.'? Di dalam buku tersebut tidak
membahas secara rinci tentang adanya perjanjian dengan syarat karyawan
memberikan jaminan.

M. Abdul Mannan dalam bukunya yang berjudul Teori dan Praktek
Ekonomi Islam yang menjelaskan bahwa islam mengakui adanya buruh
dan majikan di dalam masyarakat, islam mengakui adanya perbedaan
kemampuan dan bakat tiap-tiap orang yang mengakibatkan perbedaan
pendapat dan imbalan material serta islam tidak mengakui adanya
pengisapan buruh oleh majikan dan sebaliknya. Dua prinsip dasar yang
ditulis mengenai hal tersebut baik dalam Al-Qur’an dan Hadist menytakan
bahwa pelayan harus setia dan melakukan pekerjaannya dengan baik
sedangkan majikan harus membayar penuh untuk jasa yang diberi
pelayanan tersebut."’ Di dalam pembahasan buku tersebut tidak membahas
secara mendalam tentang perjanjian kerja dengan memberikan jaminan
sebagai syarat untuk bekerja.

Di dalam buku Hukum Kerja, Zaeni Asyhadie, menerangkan bahwa
perjanjian kerja tanpa adanya kesepakatan para pihak atau salah satu pihak
tidak mampu atau tidak cakap melakukan perbuatan hukum maka
perjanjian tersebut dapat dibatalkan dan jika dibuat tanpa adanya pekerjaan

yang diperjanjikan dan pekerjaan yang diperjanjikan tersebut bertentangan

12 Abdul Rachman Budiono, Hukum Perburuhan di Indonesia ..., hlm. 240.

13 Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, alih bahasa M. Nastangin
(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1997), hlm. 89.



dengan ketertiban umum, kesusilaan, dan peraturan perundangan yang
berlaku, maka perjanjian tersebut batal demi hukum.'* Dari buku tersebut
tidak membahas secara mendalam tentang perjanjian bersyarat.

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Bagian Kedua tentang
syarat-syarat yang diperlukan untuk sahnya suatu perjanjian diantaranya
pasal 1320 dan 1321 disebutkan jelas bahwa jika syarat menyangkut
subjek perjanjian tidak terpenuhi (salah satu atau para pihak membuat
kesepakatan di bawah tekanan atau paksaan), maka perjanjian itu dapat
dibatalkan."

Ada beberapa peneliti dan skripsi yang membahas tentang
ketenagakerjaan. Diantaranya Zulfiaderi dengan judul, “Tinjauan Hukum
Islam terhadap Sistem Peruruhan di Rumah Makan Duta Minang

916

Yogyakarta”®, di dalam skripsi ini mengkaji tentang hak-hak yang
diperoleh pekerja, akan tetapi penyusun tidak menjelaskan permasalahan
yang mendalam tentang kontrak dalam perjanjian kerja.

Dalam skripsi yang disusun oleh Hery Sukirno dengan judul,

“Pandangan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Jaminan Sosial Pekerja

dalam Perjanjian Kontrak Kerja pada PT. Jogjatek 2002-2004"",

14 Zaeni Asyhadie, Hukum Kerja..., hlm. 53.
Y R. Subekti, dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata..., him. 339.

'¢ Zulfianderi, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Peruruhan di Rumah Makan Duta

Minang Yogyakarta”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2003.

17 Sukirno, Hery, “Pandangan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Jaminan Sosial Pekerja

dalam Perjanjian Kontrak Kerja pada PT. Jogjatek 2002-2004”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.



penyusun menjelaskan tentang permasalahan-permasalahan yang berkaitan
dengan hubungan industrial namun di dalam skripsi ini lebih fokus pada
pembahasan tentang jaminan sosial bagi pekerja.

Skripsi yang ditulis oleh Muhamad Fajrin yang berjudul, “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Penitipan Uang Jaminan Karyawan di Doctor
Internet Manajemen Yogyakarta”'®, dalam skripsi ini difokuskan tentang
pertimbangan dan pelaksanan dalam melakukan kebijakan tentang
penitipan uang karyawan akan tetapi tidak menjelaskan tentang faktor-
faktor yang menyebabkan adanya perjanjian dengan memberikan jaminan
dan bagaimana tinjauan hukum islam terhadap perjanjian dengan

memberikan jaminan.

E. Kerangka Teoritik
Berdasarkan pokok masalah yang telah dikemukakan diatas untuk
mempermudah pembahasan penelitian ini, maka penulis menerapkan
prinsip-prinsip hukum muamalat .
Adapun prinsip-prinsip hukum muamalat, yaitu :
1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah kecuali yang
ditentukan lain dalam Al-Qur’an dan sunah Rasul.
2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur-

unsur paksaan.

1 Fajrin, Muhamad, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Penitipan Uang Jaminan

Karyawan di Doctor Internet Manajemen Yogyakarta”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.



3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat
dan menghindari mudharat dalam hidup masyarakat.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara keadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan
dalam kesempitan. "

Dalam kehidupan bermasyarakat, disadari atau tidak bahwa
manusia selalu berhubungan antara satu dengan yang lainnya guna
memenuhi kebutuhan hidupnya.*’

Seperti halnya seorang pekerja berjanji untuk bekerja pada majikan
dan majikan tersebut menyediakan pekerjaan dan upahnya, sehingga
antara keduanya terjadi hubungan kerja, perjanjian kerja ini dalam Syariat
Islam digolongkan kepada perjanjian sewa menyewa atau al-ijdrah.21 Ada
beberapa macam-macam ijarah salah satunya adalah [jarah ‘Amal yaitu
menyewakan manfaat kerja dan skill diri, dalam hal ini merupakan sewa
menyewa tenaga manusia untuk melakukan pekerjaan.

Berkaitan dengan masalah tersebut telah ada anjuran untuk
menguatkan akad-akad demi terjaminnya hak-hak dan tegaknya keadilan
diantara manusia, oleh karena itu Islam juga memperhatikan agar akad-
akad itu dikuatkan dengan tulisan yang dapat dan mudah dipahami oleh

kedua belah pihak hak-hak dan kewajiban terhadap perjanjian yang

¥ Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam) ..., him. 15.
% Ibid., him. 11-16

2! Abdul Rachman Budiono, Hukum Perburuhan..., hlm. 154
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dilakukan sehingga perjanjian itu dapat terjamin, terhindar dari kekhilafan

bahkan perselisihan. Seperti perintah Allah SWT dalam Al-Qur’an:
223 ga2lly | g8 o) | gial (Al Ll b

Dalam fikih islam memberikan jaminan dengan menyerahkan
benda berharga yang dimilikinya atau menggunakan jasa pihak lain dapat
dipergunakan masyarakat dalam melakukan berbagai aktifitas hidupnya.
Istilah jaminan (daman) menurut bahasa berarti ‘jaminan’ (kafalah),
‘beban’ (hawalah), atau ‘tanggungan’ (za’amah), sedangkan menurut
istilah adalah menggabungkan dua beban (tanggungan) untuk membayar
piutang, menggadaikan barang atau menghadirkan orang pada tempat yang
telah ditentukan.”

Dhaman diperbolehkan dalam Al-qur’an dan hadis, seperti halnya

dijelaskan dalam Al-Qur’an sebagai berikut:
pSaazy (el 8 duim e (g8 A LS | sand ol g ju e o3S 0l
Cras Bl | SS9 any Al éﬁ:\bd\_ﬁui i) Al 25l sy
243:4:. QML@&&)U‘\%E?S\MEL@_AS:‘
Jaminan diberikan oleh penanggung (kafil) kepada pihak ketiga

untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung. Pengalihan

22" Al-Maidah (5) : 1.

2 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Penerbit Ghalia

Indonesia, 2012), hlm. 195.

* Al-Bagarah (2) : 283.
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tanggung jawab tersebut merupakan tindakan penjaminan terhadap
sesuatu hal.

Ketentuan pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
memuat tentang syarat sah suatu perjanjian, yang salah satunya adalah
dengan adanya kesepakatan dari kedua belah pihak. Jika syarat
menyangkut subjek perjanjian tidak terpenuhi (salah satu atau para pihak
membuat kesepakatan di bawah tekanan atau paksaan), maka perjanjian itu
dapat dibatalkan. Demikian sesuai ketentuan pasal 1321 yang berbunyi
“Tiada sepakat yang sah apabila sepakat itu diberikan karena kekhilafan,
atau diperolehnya dengan paksaan atau penipuan.””

UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan tidak mengatur
boleh-tidaknya perusahaan menahan surat-surat berharga milik karyawan,
seperti halnya ijazah. Kesepakatan antara pekerja dan pengusaha biasa
dituangkan dalam perjanjian kerja yang mengikat pekerja dan pengusaha
dalam hubungan kerja. Artinya, sepanjang ada kesepakatan dari kedua
belah pihak maka keduanya masih terikat dalam hubungan kerja.

Dalam perjanjian kerja, apabila terjadi penyesalan yang dialami
oleh salah satu pihak yang melakukan perjanjian maka perlu adanya aturan
tentang jaminan. Tentu saja dalam pemutusan perjanjian ini kadang-
kadang menimbulkan kerugian pada salah satu pihak, maka dilakukan

kebijakan tersebut untuk menjamin tergantinya kerugian itu dan agar pihak

> R. Subekti, dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata..., hlm. 339.
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yang melakukan perjanjian tidak seenaknya sendiri membatalkan
perjanjian.

Demikian halnya dengan penahanan ijazah sebagai jaminan
kontrak bagi karyawan di Swalayan Palma Jaya yang perjanjian ini
dilakukan antara perusahaan dan pekerja, guna mencegah kerugian pada
kedua belah pihak, jika pekerja membatalkan perjanjian kerja tersebut
konsekuensinya ijazah tidak dikembalikan melainkan pekerja harus
menebus ijazah tersebut dengan memberikan sejumlah uang sesuai dengan
yang telah ditentukan oleh perusahaan, itu berarti pekerja telah
memberikan ganti rugi atas kerugian yang diderita perusahaan karena
adanya pembatalan dari pihak pekerja, agar tercipta keadilan bagi kedua

belah pihak.

. Metode Penelitian

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan secara sistematis maka
didalam penelitian ini penyusun menggunakan beberapa metode penelitian
sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research) yang datanya diperoleh dari fakta-fakta yang telah
terjadi di dalam pelaksanaan kontrak di Swalayan Palma Jaya.

2. Sifat Penelitian

13



Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yaitu penjelasan
konsep perjanjian yang ada saat ini serta menggambarkan mengapa
situasi seperti itu ada.”® Dalam hl ini penyusun menjelaskan tentang
pelaksanaan perjanjian kerja dengan memberikan jaminan dan faktor
yang menyebabkan adanya kebijakan tersebut serta akibat hukumnya
dianalisis berdasarkan pandangan hukum islam dan hukum positif.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif-yuridis. Pendekatan yang dilakukan dengan
menjelaskan mengenai pelaksanaan perjanjian kerja dengan
memberikan jaminan yang akan dianalisis dengan mengacu pada
norma-norma hukum Islam dengan dikaitkan dengan hukum positif di
Indonesia, yaitu Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan Undang-

Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.

4. Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang lengkap, valid, dan teruji,
penyusun menggunakan metode pengumpulan data menggunakan

penelitian lapangan sehingga data-data tersebut diperoleh dari:

*® Morisson, Metode Penelitian Surve, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), hlm. 166.
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a. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
suatu pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fonemena-
fenomena yang diselidiki.”’

b. Interview (wawancara), yaitu metode pengumpulan data dengan
jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan
berlandaskan kepada tujuan penelitian.”® Wawancara ini dilakukan
kepada pemilik perusahaan dan para pekerja perusahaan.

5. Analisis Data

Dalam menganalisa data yang dapat dihimpun, penyusun
menggunakan metode deduktif, yaitu menganalisis dari norma umum
untuk menilainya menjadi khusus. Dalam penelitian ini penyusun
mengemukakan teori akad dan norma-norma hukum islam yang

kemudian dijadikan alat untuk menilai pelaksanaan kontrak kerja.

G. Sistematika Pembahasan
Penyusun membagi pokok pembahasan dalam penelitian ini
dalam 5 (lima) bab yang pada masing-masing bab terdapat sub-sub bab
yang menjadi perincinnya.
Bab Pertama merupakan pendahuluan yang memberikan
petunjuk yang memahami secara umum persoalan yang diangkat

didalam penelitian ini. Bab ini berisi latar belakang masalah, pokok

%7 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi Universitas Gadjah Mada, 1978), 11 : 136.

%8 Ibid., hlm. 193.
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masalah yang berupa pertanyaan yang akan dijawab, tujuan dan
kegunaan penelitian untuk menunjukkan mengapa penilitian ini layak
dilakukan, telaah pustaka, kerangka teoritik untuk melandasi
pemecahan masalah ketika menganalisis, metode penelitian yang
merupakan langkah-langkah yang digunakan untuk mempermudah
jalannya penelitian, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab Kedua membahas tentang perjanjian kerja dalam hukum
islam dan hukum positif sebagai landasan teori yang digunakan untuk
menganalisis permasalahan perjanjian kerja yang menjadi obyek
penelitian ini. Bab ini terbagi menjadi sub-sub bagian yang
menguraikan tentang pengertian dan dasar hukum perjanjian kerja,
syarat serta hak dan kewajiban pekerja dan majikan didalam hukum
islam dan hukum positif yang akan digunakan untuk menganalisis data.

Bab Ketiga membahas tentang gambaran perjanjian kerja
dengan menahan ijazah sebagai jaminan yang menjadi permasalahan di
dalam skripsi ini. Dalam bab ini penyusun menjelaskan tentang
gambaran umum pelaksanaan perjanjian dan faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya kebijakan tersebut. Bab ini juga menjelaskan
tentang hak dan kewajiban pekerja dengan majikan dalam hal yang
menyebabkan batalnya sebuah perjanjian serta konsekuensi yang di
dapat oleh para pekerja apabila melakukan pengingkaran di dalam

perjanjian yang telah disepakati.
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Bab Keempat merupakan pembahasan yang bersifat analisis
permasalahan di dalam penyusunan skripsi yang mengangkat tentang
Penahanan [jazah Sebagai JaminanKontrak bagi Karyawan Studi
Kasus Swalayan Palma Jaya di Cilacap Prespektif Hukum Islam dan
Hukum Positif. Hal-hal yang menjadi konsen di dalam analisis ini
yaitu faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya kebijakan
tersebut guna memperoleh pandangan hukum islam dalam perjanjian
tersebut.

Bab Kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan
dari pembahasan secara keseluruhan dan disertai dengan saran-saran
demi kebaikan dan kesempurnaan penelitian ini, kemudian penelitian

ditutup dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran penting lainnya.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

2.

Bentuk kontrak yang digunakan di Swalayan Palma Jaya merupakan

kontrak kerja tertulis yang didalamnya memuat tentang hubungan

antara perusahaan dan karyawan mengenai tata cara kerja, hak dan
kewajiban serta aturan-aturan yang ada di perusahaan.

Tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap pelaksanaan

kontrak kerja besyarat jaminan ijazah di Swalayan Palma Jaya.

a. Pelaksanaan perjanjian kerja yang ada merupakan perjanjian sewa
menyewa jasa, yang dalam hukum Islam disebut ijarah al-‘amal.
Adapun jaminan di dalam hukum Islam disebut daman atau
kafalah. Perjanjian kerja yang ada di Swalayan Pama Jaya
berdasarkan hukum Islam tergolong akad fasid, karena telah
mencakup semua syarat-syarat dan rukun-rukun sebuah perjanjian
namun syarat keabsshan akad ada yang tidak terpenuhi yaitu
kerelaan kedua belah pihak yang berakad. Dan dalam pelaksanaan
akadnya masih ada beberapa hak dan kewajiban dari masing-
masing pihak yang belum terpenuhi. Dan dalam perjanjian ini juga
belum sepenuhnya sesuai dengan asas-asas perjanjian, diantaranya
asas keseimbangan, asas kemaslahatan, asas amanah dan asas

keadilan.
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b. Sedangkan menurut hukum positif, sesuai dengan Pasal 1320 Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata dan Pasal 52 Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang mencakup
sebuah syarat sahnya perjanjian, perjanjian kerja yang ada di
Swalayan Palma Jaya adalah sah dan dapat diterima. Namun dalam
pembuatan dan pelaksanaannya masih ada asas yang belum
terpenuhi yaitu asas beritikad baik. Adapun dalam pelaksanaanya
juga masih ditemukan isi perjanjian yang belum sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

B. Saran-Saran

1. Diharapkan adanya kesadaran masing-masing pihak baik dari pihak
perusahaan maupun pihak karyawan untuk lebih memahami,
melaksanakan dan bertanggung jawab terhadap apa yang menjadi hak
dan kewgjiban dari kedua belah pihak yang telah disepakati
sebelumnya didalam sebuah perjanjian.

2. Pihak karyawan lebih memahami lagi peraturan-peraturan yang ada
disebuah perusahaan sebelum menentukan untuk bekerja disebuah
perusahaan agar kedepannya merasa nyaman dalam melakukan
pekerjaan.

3. Pihak perusahaan melakukan evaluasi terhadap permasal ahan yang ada
diperusahaan agar dapat memperhatikan faktor penyebab terjadinya

permasalahan tersebut dan dapat mengantisipasinya agar tidak terjadi
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lagi hal-hal yang dianggap merugikan perusahaan. Pihak perusahaan
juga seharusnya tidak hanya mementingkan kepentingan perusahaan,
melainkan juga harus mementingkan hak-hak karyawan dalam sebuah
perjanjian kerja agar karyawan tidak merasa dirugikan dengan adanya

sebuah kebijakan perusahaan.
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TERJEMAHAN

Nomor

Halaman Terjemahan
Foot Note

18 11 Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah

janji-janji...

Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu
tidak mendapatkan seorang penulis, maka
hendaklah ada barang jaminan yang dipegang.
Tetapi, jika sebagian kamu mempercayal
sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai
20 11 itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan
hendaklah dia bertakwa kepada Allah,
Tuhannya. Dan janganlah kamu
menyembunyikan kesaksian, karena barang
sigpa menyembunyikannya, sungguh, hatinya
kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa

yang kamu kerjakan.

kecuali orang-orang musyrik yang telah

mengadakan perjanjian dengan kamu dan
14 %6 mereka sedikitpun tidak mengurangi (isi
perjanjian) dan tidak (pula) mereka membantu
seseorang pun yang memusuhi kamu, maka

terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai




batas waktunya. Sungguh, Allah menyukai

orang-orang yang bertakwa.

15

26

“...Maka selama mereka berlaku jujur
terhadapmu, hendaklah kamu berlaku jujur
(pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah

menyukai orang-orang yang bertakwa.”

16

27

Dan jika engkau (Muhammad) khawatir akan
(terjadinya)  pengkhianatan  dari  suatu
golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu
kepada mereka dengan cara yang jujur.
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang
berkhianat.

20

28

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan
jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.

21

29

Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah

janji-janji...

22

29

“Berikanlah upah pekerja sebelum kering
keringatnya.”

23

29

“Barang Ssiapa yang meminta untuk menjadi
buruh, beritahukanlah upahnya’

30

32

“Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya
(pergi) bersama-sama kamu, sebelum kamu

memberikan kepadaku janji yang teguh atas




nama Allah, bahwa kamu pasti akan
membawanya kepadaku kembali, kecuali jika
kamu dikepung musuh. Tatkala mereka
memberikan janji mereka, maka Yaqub
berkata: “ Allah adalah saksi terhadap apa yang
kita ucapkan (ini).”

Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu
tidak mendapatkan seorang penulis, maka
hendaklah ada barang jaminan yang dipegang.
Tetapi, jika sebagian kamu mempercayal
sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai
itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan
hendaklah dia bertakwa kepada Allah,
Tuhannya. Dan janganlah kamu

32 33

menyembunyikan kesaksian, karena barang
siapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya
kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.

4 61 Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu
tidak mendapatkan seorang penulis, maka
hendaklah ada barang jaminan yang dipegang.
Tetapi, jika sebagian kamu mempercayal
sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai
itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan
hendaklah dia bertakwa kepada Allah,
Tuhannya. Dan janganlah kamu

menyembunyikan kesaksian, karena barang




siapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya
kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa

yang kamu kerjakan.
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Al "Alagot ad-Dualiyah fil Islam
Juhud Tagnin Al Figh Al I1slami

Al Fighul Hanbali Al Muyassar.

j. Al Fighul Hanafi Al Muyassar

K. Al Fighus Sydfi'i Al Muyassar.
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lain sebagal konsultan Manajemen.
Buku-buku yang telah beliau tulis:
Buku umum
1. Ekonomi Politik Pembangunan, Surabaya: Citra Wacana, 2001.



10.

Budaya Perusahaan: Proses, Pembentukan, dan Pengembangannya, Surabaya:
Citra Wacana, 2001.

Manajemen Konflik Industrial: Penyelesaian Hubungan Industrial Teori dan
Praktik, Surabaya: VIV Grafika, 2006.

Mangemen Publik: Teori, Reformas, Strategi dan Implementasinya,
Surabaya: VIV Grafika, 2007.

Mangjemen Strategik Sektor Publik: Teori dan Praktik, Surabaya: VIV
Grafika, 2008.

Pembangunan dan Problema Masyarakat: Teori, Model dari Aspek Ekonomi
san Sosiologis, Surabaya: I TS Press, 2009.

Perilaku Administrasi, Kgjian Teori dan Pengantar Praktik, Surabaya: ITS
Press, 20009.

Kebijakan Publik: Analisis dan Strategi Advokasi, Surabaya: Putra Media
Nusantara (PMN), 2009.

Budaya Organisasi, Kepemimpinan dan Kinerja Organisasi, Surabaya: Mitra
Media, 2010.

Perilaku Organisasi: Teori, Transformasi Aplikasi dalam Organisasi Publik,
Bisnis dan Sosial, Surabaya: Mitra Media, 2010.

Buku Agama

1
2.

Figh Haji: Kajian Komparatif Berbagai Mazhab, Surabaya: Viragjaya, 1999.
Bimbingan Manasik Haji, Buku 1-4 (Figh Haji dan Umroh, Tata Laksana
Manasik Haji dan Umroh, Nilai dan Rahasia Haji dan Umroh, Akhlak,
Tasawuf Haji dan Umroh), Surabaya: Virgjaya, 2000.

Dzikir dan Do'a: Penerobos Tiral Rahasia Illahi, Surabaya: Karya Agung,
2008.



DAFTAR WAWANCARA

Pertanyaan

A. Pertanyaan ditujukan kepada owner swalayan palma jaya

1

2.

Apalatar belakang berdirinya swalayan palmajaya?

Berapa jumlah karyawan yang ada di swalayan palma jaya saat ini?
Bagaimanakah proses rekruitmen karyawan?

Bagaimana struktur kepengurusan yang ada di swalayan palmajaya?
Apa hak dan kewgjiban karyawan yang bekerja di swalayan palma
jaya?

Bagaimana mengenal sistem kerjayang ada di swalayan palmajaya?
Apa latar belakang perusahaan menggunakan kebijakan penahanan
Ijazah sebagal jaminan kontrak?

Apa sanksi-sanksi yang diberikan apabila karyawan tidak mematuhi
peraturan yang ada di perusahaan?

Apakah didalam pelaksanaan kebijakan tersebut perusahaan

mengalami kendala?

B. Pertanyaan ditujukan kepada karyawan swalayan palma jaya

1

2.

Apalatar belakang anda dalam bekerja?
Mengapa memilih swalayan palma jaya sebagai tempat anda untuk

bekerja?



Posisi apayang diberikan kepada anda?
Sudah berapa lama anda bekerja di swalayan palma jaya?
Bagaimana tanggapan anda mengena kebijakan penahanan ijazah

sebagai jaminan kontrak yang ada di swalayan palmajaya?

C. Pertanyaan ditujukan kepada mantan karyawan swalayan palma

jaya

1

2.

Apalatar belakang anda dalam bekerja?

Mengapa memilih swalayan palma jaya sebagai tempat anda untuk
bekerja?

Posisi apayang diberikan kepada anda?

Sudah berapa lama anda bekerja di swalayan palma jaya?

K enapa anda memutuskan untuk resign dari perusahaan sebelum masa
kontrak kerja habis?

Bagaimana pendapat anda mengena adanya kebijakan karyawan

tersebut?



SURAT PERNYATAAN

Kami yang tercantum dibawah ini menerangkan bahwa kami tclah diwawancarai oleh

saudari:

Nama : Dera Reswara Santiaji

Nim - 11380055

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Jurusan : Muamalat

Alamat : Dsn Tambangan RT 04/RW 01 Wringinharjo, Gandrungmangu,

Cilacap.
Dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul:
PENAHANAN IJAZAH SEBAGAI JAMINAN KONTRAK BAGI

KARYAWAN STUDI KASUS SWALAYAN PALMA JAYA DI CILACAP
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF

Surat keterangan ini, kami buat untuk dipergunakan dengan sebagaimana mestinya.

1. Sigit Prastyo ! Owner Swalayan PJ ..
2. Lina Rokhimawati 37 | Owner Swalayan PJ ﬁ%—-
R A
3 Marita Eka Prayutiwi 23 Karyawan Swalayan PJ | po -
Saran
4. Uswatun Khasanah 24 Karyawan Swalayan PJ ' j/L
5. Erlina Wahyu Setiani 21 -

6. Sofiah 23 =

7. Anggita Ajeng Wiyarni 20 | Karyawan Toko Baju




No.
Hal

KEMENTERLAN AGAMA

IINIVERSITAS ISLAMNEGERI SUINAN K AL AGA .-";";.'\.”L\ chiviheniand
S s S bota bl LAY CERT
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM = o
Adamat J1 Marsda Adisucipto Telp, (02747 312840, Fax (02741) 345614 o
Yogyakarta 55281
UIN.02/DS.1/PP.00.9/ 2. /2015 Yogyakarta, 09 Januari 20135

: Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth. Pimpinan Swalayan Palma Jaya
Kec. Gandrungmangu Kab. Cilacap
di. Gandrungmangu

Assalamu’alaikum wr.wb.
Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memohon

kepada Bapak/Ibu untuk memberikan izin kepada mahasiswa Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga sebagaimana yang tersebut di bawah ini :

\ No. Nam a NIM JURUSAN

‘ 1: Dera Reswara Santiaji 11380055 Muamalat

Untuk mengadakan penelitian di Swalayan Palma Jaya guna mendapatkan pengetahuan
dan informasi dalam rangka Penulisan Karya Tulis IImiah (Skripsi ) yang berjudul
“PENAHANAN [JAZAH SEBAGAI JAMINAN KONTRAK BAGI KARYAWAN
STUDI KASUS SWALAYAN PALMA JAYA DI CILACAP PRESPEKTIF HUKUM
ISLAM DAN HUKUM POSITIF”

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu ' alaikum wr.wb.

idang Akademik,

§ ) =
‘Dr. M. Kamsi, MA.
) Iﬁ’-fj'9570207 198703 1 003 %

Tembusan :
Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Nama : Dera Reswara Santigji

NIM : 11380055

TTL : Tangerang, 13 November 1993

Alamat : Dsn. Tambangan RT04/RW01, Wringinharjo

Kec. Gandrungmangu, Kab. Cilacap.

Nama Orangtua

Bapak : Omar Wiharjana
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Alamat Rumah : Dsn. Tambangan RT04/RWO01, Wringinharjo
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PERJANJIAN PENYERAHAN JAZAH

Perjanjian Penyerahan ljasah ini dibuat di Wringinharjo pada hari ~ SELASA tanggal 25
bulan NOVEMBER tahun 2014 (untuk selanjutnya di sebut Perjanjian) oleh di antara :

1. Palma Jaya Swalayan yang didirikan berdasarkan secara hukum yang berlaku di Negara
Republik Indonesia yang beralamatkan di JI Raya Wringinharjo No 02 Gandrungmangu
Cilacap.

Untuk selanjutnya disebut “Pihak Pertama”

2. Nama : ANGGITA AJENG WIYARNI
Tempat / Tanggal Lahir : CILACAP, 29 APRIL 1995
Alamat : LAYANSARI RT 4 RW 8 GANDRUNGMANGU CILACAP
Nomor KTP / SIM : 3301106904950005
Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama diri sendiri untuk selanjutnya disebut “Pihak
Kedua”

Pihak Pertama dan Pihak Kedua bertindak bersama-sama dalam perjanjian ini disebut sebagai
“Para Pihak”
dan secara masing-masing disebut sebagai “Pihak”

Sehubungan diterimanya Pihak Kedua sebagai Karyawan Pihak Pertama maka Para Pihak sepakat
dan melaksanakan perjanjian ini berdasarkan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan sebagai
berikut :

1. Pihak Kedua berjanji akan dengan baik dan bertanggungjawab selama menjadi karyawan
Pihak Pertama dan Pihak Kedua bersedia secara sukarela menyerahkan ljazah Asli Pihak
Kedua yang berupa ljazah Strata Satu / Diploma / Sekolah Menengah Kejuruan 18 LPPM
RI SIDAREJA NO. DN-03 Mk 0091096 (Untuk Selanjutnya disebut “lJazah”) kepada
Pihak Pertama untuk disimpan di tempat Pihak Pertama sebagai jaminan agar Pihak
Kedua tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang merugikan Pihak Pertama selama
Pihak Kedua menjadi karyawan Pihak Pertama.

2. Pihak Pertama bersedia untuk menyimpan dan memelihara ljazah dengan sebaik-
baiknya selama
Pihak Kedua menjadi karyawan Pihak Pertama.

3. Para Pihak sepakat Pihak Pertama tidak bertanggung jawab atas ljazah apabila:
Terjadinya Kehilangan,Kerusakan dan Musnahnya ljazah dikarenakan suatu keadaan
yang ada diluar kemampuan Pihak Pertama yang mengalami suatu bencana alam seperti
banjir, badai, gempa yang dinyatakan oleh pemerintah sebagai bencana
alam,kebakaran,sabotase,huru-hara,peperangan.

4. Para Pihak sepakat bahwa pengembalian ljazah akan dilakukan oleh Pihak Pertama
kepada Pihak Kedua apabila :

a. Berakhirnya hubungan kerja antara Pihak Pertama dengan Pihak Kedua
b. Pihak Kedua sudah tidak mempunyai tanggungan atau kewajiban apapun kepada
Pihak Pertama.

5. Pihak Kedua wajib mengambil ljazah dari Pihak Pertama dalam jangka waktu selambat-
lambatnya 1 bulan (30 hari) setelah terpenuhinya ketentuan dan syarat sebagaimana
yang tercatat dalam butir 4 perjanjian ini.

6. Apabila telah lewatnya waktu sebagaimana ditentukan dalam butir 5 ini Pihak Kedua
belum juga mengambil IJazah maka Para Pihak sepakat Pihak Pertama tidak mempunyai
kewajiban menyimpan dan memelihara ljazah oleh karena itu Pihak Kedua dengan ini



membebaskan Pihak Pertama dari segala tuntutan gugatan persyaratan ganti rugi baik
yang dijatuhkan oleh Pihak Kedua dan atau dari Pihak manapun juga atas
kehilangan,kerusakan dan musnahya ljazah karena sebab apapun juga.

Demikian Perjanjian ini dibuat dan ditandatangani oleh Para Pihak dalam 2 rangkap asli
dan diberi materai sehingga masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang sama.

Pihak Pertama Pihak Kedua
Palma Jaya Swalayan

materai 6000 materai 6000
SIGIT PRASTYO(OWNER) ANGGITA AJENG
Catatan

Perjanjian ini harap disimpan dengan baik sebagai syarat pengambilan ljazah
Pengambilan Ijazah tidak bisa diwakilkan dan harus tanda tangan



PALMA JAYA SWALAYAN
JIn. Raya Wringinharjo 02 RT 04/01
Gandrungmangu Cilacap 53254
Tlp 0280-7122527,524088
Siup Nomor :1368/11.07/pk/2007
Npwp Nomor : 34.959614.8-522.000

SURAT PERNYATAAN DAN PERJANIJIAN KERJA

Perjanjian ini dibuat di ~ WRINGINHARJO pada tanggal 25
NOVEMBER 2014
antara:

l. Nama : Palma Jaya Swalayan
Alamat : JI.Raya Wringinharjo 02 Rt 04/01
Gandrungmangu-Cilacap 53254

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Il. Nama : ANGGITA AJENG WIYARNI
Tempat/Tanggal Lahir : CILACAP, 29 APRIL 1995
Alamat : LAYANSARI, RT 4 RW 8

GANDRUNGMANGU CILACAP
Nomor Idenitas SIM/KTP : 3301106904950005

Selanjutnya disebut Pihak Kedua

Kedua belah pihak bersepakat untuk menyepakati perjanjian yang
tertuang pada pasal-pasal sebagai berikut:

Pasal 1
Jenis Pekerjaan

Pihak Pertama memberikan pekerjaan pada Pihak Kedua sebagai KASIR
( Mulai SELASA, 25 NOVEMBER Tahun2014 )

di Palma Jaya Swalayan yang beralamatkan di JI.Raya Wringinharjo No.02
Rt04/01 Gandrungmangu-Cilacap 53254.



Pasal 2
Tanda Terima Seragam

Pihak Pertama dan Pihak Kedua sepakat bahwa :

1.
2.

Pihak Pertama akan memberikan 3 pcs seragam dalam keadaan baik.
Pihak Kedua diwajibkan agar menjaga,merawat, dan menggunakan
seragam tersebut dengan sebaik-baiknya.

Apabila seragam rusak seperti sobek,kelunturan,dll, maka Pihak
Kedua dikenakan denda sebesar Rp. 150.000/pcs.

Apabila Pihak Kedua memutuskan untuk berhenti bekerja dengan
cara mendadak, maka seragam harus di kembalikan oleh Pihak Kedua
apabila tidak di kembalikan maka Pihak Pertama akan memberikan
sanksi berupa penggantian uang seragam.

Apabila Pihak Kedua mengundurkan diri tanpa pamit, dan seragam
belum dikembalikan maka diberikan batas waktu 2 hari untuk
mengembalikan seragam.

Apabila Pihak Kedua tidak mengembalikan seragam sesuai dengan
batas waktu yang ditentukan, maka seragam dianggap hilang dan
Pihak Kedua dikenakan sanksi berupa penggantian uang seragam.

Pasal 3
Hak dan Kewajiban

Karyawan berhak mendapatkan libur 2x setiap bulannya jika sudah
menjadi pegawai tetap dan setiap jadwal libur tidak mendapatkan
uang transport dan uang makan namun tetap dan berhak
mendapatkan Gaji Pokok (GP).

Karyawan yang masih dalam masa training, belum mendapatkan
libur.

Karyawan sanggup bila mana Pihak Pertama menentukan agar Pihak
Kedua lembur karena sesuatu hal yang mengharuskan untuk lembur.
Jika Pihak Kedua tidak bersedia lembur seperti yang telah
diperintahkan oleh Pihak Pertama,maka Pihak Pertama akan menilai
kinerja Pihak Kedua dan akan memberikan sanski,dimana sanksi-
sanksi tersebut akan ditentukan oleh Pihak Pertama.

Jika Pihak Kedua berhalangan masuk dikarenakan sakit lebih dari
2(dua) hari,maka Pihak Kedua diharuskan menyerahkan surat
keterangan dokter.

Jika Pihak Kedua tidak menyerahkan surat keterangan dokter atau
tidak masuk tanpa ada alasan yang jelas, maka akan dikenakan denda
sebesar 1 (satu) hari Gaji Pokok (GP) setiap harinya.
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Pasal 4
Tata Cara Kerja Di Palma Jaya Swalayan

Pihak Kedua diharapkan sanggup bekerja di Palma Jaya Swalayan
dalam masa kerja kontrak 1 tahun, dan akan mendapatkan pelatihan
training selama 1 bulan.

Kontrak terhitung mulai dari penandatanganan Surat Pernyataan dan
Perjanjian Kerja.

Kontrak akan diperpanjang dengan kesepakatan Kedua belah
Pihak,Pihak Pertama juga melihat kinerja Pihak Kedua selama kontrak
pertama tersebut.

Pihak Pertama mempunyai hak sepenuhnya terhadap Pihak Kedua
untuk memberhentikan Pihak Kedua kapanpun dan dalam kondisi
apapun, baik itu dalam masa training ataupun sudah menjadi pegawai
tetap, bilamana Pihak Pertama menilai jika Pihak Kedua bekerja
dengan tidak baik/tidak maksimal yang akan merugikan Pihak
Pertama,dimana Pihak Pertama dengan keputusan tersebut tidak ada
sanksi sanksi/beban yang harus dipenuhi dalam bentuk apapun.
Dengan keputusan Pihak Pertama yang mem-PHK Pihak Kedua
tersebut, maka Pihak Kedua tidak akan menerima sisa gaji yang masih
ada (terutama GP ) , tetapi hanya mendapatkan uang makan dan uang
transport, dan akan dibebankan untuk menebus ljazah Asli sebesar
50% dari gaji training.

Namun, bila Pihak Kedua dengan sengaja mencari masalah dan akan
memancing Pihak Pertama untuk mem-PHK Pihak Kedua, maka Pihak
Pertama akan tetap memberlakukan peraturan yang ada yaitu Pihak
Kedua akan dibebankan biaya untuk menebus ljasah ( dikategorikan
keluar secara mendadak ).

Pihak Pertama akan MENILAI Pihak Kedua termasuk dalam kategori
yang manakah yang akan diberikan kepada Pihak Kedua.

Kontrak perpanjangan akan dijalankan setiap 6 bulan sekali.

Bila dalam masa kontrak perpanjangan tersebut Pihak Kedua
menyatakan mengundurkan diri,maka sanksi-sanksi akan berlaku
sama seperti masa kontrak pertama.

Pihak Kedua dilarang membawa handphone selama jam kerja.

Jika ayat 10 dilanggar,Pihak Pertama akan memberikan sanksi berupa
tidak mendapatkan libur.

Pihak Kedua bersedia dengan sukarela menyerahkan ljazah Asli milik
Pihak Kedua vyang berupa ljazah Strata Satu/Diploma/Sekolah
Menengah Umum ataupun dokumen penting lainnya sebagai jaminan
agar Pihak Kedua tidak melakukan perbuatan-
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perbuatan yang akan merugikan Pihak Pertama selama Pihak Kedua

menjadi karyawan Pihak Pertama.

Dalam masa belum genap 1 tahun,dimana kontrak belum

selesai,karena alasan apapun,jika Pihak Kedua menyatakan keluar (

termasuk jika masih dalam masa training ) maka Pihak Kedua sanggup
menyetujui sanksi-sanksi yang diberikan oleh Pihak Pertama yaitu
berupa: Pihak Pertama akan menahan ljazah Asli/Dokumen penting
lainnya dimana ljazah Asli/Dokumen penting lainnya bisa
dibayarkan/ditebus sebesar 1X (satu kali ) gaji training ( jika keluar
dengan tidak mendadak ) yaitu sebesar RP. 700.000 ( Tujuh Ratus

Ribu Rupiah )

Jika Pihak Kedua menyatakan keluar,maka diwajibkan bertanggung

jawab kepada Pihak Pertama dengan ketentuan-ketentuan sebagai

berikut:

a. Untuk administrasi/kasir/pramuniaga, 60 (enam puluh) hari
sebelum Pihak Kedua menyatakan keluar harus memberikan
pernyataan kepada Pihak Pertama,agar Pihak Kedua memberikan
waktu kepada Pihak Pertama untuk mencari penggantinya
sekaligus melatihnya menjadi administrasi/kasir/pramuniaga,
minimal 60 (enam puluh) hari lamanya, hal ini dikarenakan agar
posisi tidak kosong.

b. Pihak Kedua berkewajiban memberikan training kepada karyawan
baru selama masa yang telah ditentukan oleh Pihak Pertama
(tergantung dapat tidaknya pengganti).

Jika Pihak Kedua melanggar ketentuan-ketentuan pasal 4 ayat 14

tersebut di atas, dimana keluar dengan cara mendadak memberikan

pernyataan pengunduran diri kurang dari 60 hari untuk
kasir/administrasi/pramuniaga apapun itu bentuk alasannya,maka

Pihak Pertama berhak memberikan sanski berupa:

UNTUK KASIR / ADMINISTRASI :

a. Untuk menebus ljazah Asli akan dibebankan biaya sebesar 3x lipat
gaji masa training .

b. Pihak Kedua tidak akan mendapatkan Gaji Pokok terakhir (sisa hari
selama bekerja sampai dengan pernyataan keluar) tetapi hanya
mendapatkan uang makan, uang transport,uang lembur,dll jika
ada.

UNTUK PRAMUNIAGA :

a. Untuk menebus ljazah Asli akan dibebankan biaya sebesar 2x lipat
gaji masa training .

b. Pihak Kedua tidak akan mendapatkan Gaji Pokok terakhir (sisa hari
selama bekerja sampai dengan pernyataan keluar) tetapi hanya
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23.

24.

25.

mendapatkan uang makan, uang transport, uang lembur, dll jika

ada.
Jika Pihak Kedua menyatakan keluar karena alasan apapun sebelum
masa training selesai maka Pihak Kedua tidak akan mendapatkan gaji
apapun.
Sistem gaji akan diberikan 3 hari setelah full work tiap bulannya,dan
sisa gaji selama 3 hari diberikan pada bulan berikutnya dan sistem gaji
dibagi 3 bagian yaitu tanggal 10,20, dan 30.
Karyawan diperbolehkan kas bon, sesuai dengan kebutuhan dan akan
di nilai oleh Pemilik PJS, apakah sesuai dengan kinerjanya.
Jika karyawan datang terlambat, maka akan dibebankan Rp. 3.000 /
15 menit, dan berlaku kelipatan.
Jika karyawan shift pagi tidak berangkat, maka karyawan yang
bersangkutan harus mencari rekan kerjanya untuk menggantikan
posisinya ( sesuai jabatan, terutama kasir) untuk lembur, baru setelah
itu konfirmasi ke Pemilik PJS bisa melalui sms atau telepon, dan biaya
lembur rekan kerjanya ditanggung oleh karyawan yang tidak
berangkat sebesar Rp. 25.000/hari untuk administrasi/kasir dan Rp.
20.000 untuk pramuniaga.
Jika karyawan shift siang tidak berangkat, jika Pemilik PJS menilai
bahwa harus ada yang lembur, maka semua karyawan yang shift pagi
harus siap ditunjuk untuk lembur.
Jika karyawan shift pagi atau shift siang tidak masuk dan tidak
memberikan kabar, maka akan dikenakan denda sebesar 1 (satu) hari
Gaji Pokok (GP) setiap harinya.
Karyawan yang tidak masuk, diharapkan memberikan kabar sebelum
jam kerja karyawan itu sendiri.
Masing-masing karyawan diperbolehkan ganti shift ataupun jadwal
libur, dengan catatan ada alasan yang kuat kenapa meminta ganti
shift dan kemudian konfirmasi dengan Pemilik PJS, dan bila Pemilik
PJS menganggap alasan tidak kuat dan terlalu
mengada-ada, terlalu sering dimana akan banyak merugikan semua
pihak, maka Pemilik PJS berhak menolaknya.
Jika karyawan keluar tanpa ada kabar, misalnya setelah menerima
gaji, kemudian keesok harinya tidak masuk dan tidak memberikan
kabar, maka diberikan kesempatan maksimal 2 hari untuk
mengundurkan diri, dan dinyatakan keluar mendadak, dan jika
melebihi batas waktu tersebut, maka Pemilik akan mengkategorikan
keluar mendadak tanpa kabar, seragam dianggap hilang meskipun
pada akhirnya seragam dikembalikan, hal ini dikarenakan tidak pamit
dan jika suatu hari datang ingin mengambil ljasah Asli maka akan
diberikan sanski-sanski berupa : tebusan ljazah ( tergantung jabatan).



Bilamana di kemudian hari dalam perjanjian ini terdapat perubahan-
perubahan,maka masing-masing belah pihak wajib mengetahuinya.

Demikian surat pernyataan dan perjanjian kerja ini di buat dengan
sebenar-benarnya dan tanpa ada paksaan dari Kedua belah Pihak.

Wringinharjo, 25 NOVEMBER 2014

Palma Jaya Swalayan Karyawan

Materai 6000

SIGIT PRASTYO (OWNER) ANGGITA AJENG
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